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KATA PENGANTAR
	Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, puji dan syukur kami panjatkan ke khadirat Allah SWT. Sang Pemberi nikmat iman dan nikmat islam yang tidak terhingga, hingga akhirnya makalah yang berjudul Harf Wal Istifham ini bisa diselesaikan pada waktunya.
	Shalawat dan Salam semoga tetap terlimpah curahkan kepada kekasih Allah SWT junjungan alam, Nabi akhir jaman, yaitu Nabi Muhammaf SAW. kepada keluarganya,  Para Sahabat, para Tabi’in hingga kita sebagai umatnya. 
	Makalah ini berjudul “Harf Wal Istifham” yang didalamnya terdapat beberapa penjelasan mengenai Harf Wal Istifham, pembagian, huruf huruf istifham serta contoh contoh yang terdapat di dalam Al-Quran. 
	Dengan segala kerendahan hati penulis berharap makalah ini bisa bermanfaat serta bisa dijadikan sebagai referensi dalam perkuliahan Ulumul Quran untuk kedepannya khususnya dalam Harf wal Istifham.
	Terlepas daripada itu, penulis menyadari bahwa makalah ini masih terdapat banyak kekurangan baik dari segi kalimat maupun susunan kebahasaannya. Oleh karena itu, penulis berharap kritik dan saran khususnya dari Dosen Pembimbing serta umumnya dari pembaca, agar dapat ditinjau ulang apabila ada kekeliruan. 
	Semoga makalah ini bisa bermanfaat bagi pembaca umumnya, khusunya bagi penulis sendiri. Serta bisa menjadi Amal jariyah untuk kita semua. Aamiin
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A. Definisi Istifham
Secara bahasa kata istifham  tiga huruf pokoknya fahima-yafhamu, kemudian di pindah pola istaf’ala-yastaf’ilu-istif’aalan menjadi istafhaama-yastafhimu-istifhaaman salah satu fungsi dari pola ini  adalah menuntut atau meminta, maka istafhama artinya adalah minta difahami atau minta untuk difahami.
طَلَبُ العِلْمِ بِشَئٍ لَمْ يَكُنْ مَعْلُوْمًامِنْ قَبْلِ
	Menurut  istilah dalam buku terjemah Al–Balaghatul Wadhihah dijelaskan bahwa istifham ialah Mencari tahu tentang sesuatu yang sebelumnya tidak kita ketahui.[footnoteRef:1] Seperti yang diterangkan diatas Dalam pemahaman ini, istifham berarti bisa berarti harapan untuk mengetahui untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui sebelumya dengan menggunakan salah satu perangkat dari beberapa perangkat istifham.[footnoteRef:2] Dalam buku Al-itqon fi Ulumil Qur’an karya Jalaluddin As-syuyuthi istifham adalah mencari pemahaman tentang sesuatu hal. Dan hal itu bisa apa saja yang memberikan suatu pemahaman tertentu tentang apa yang belum dipahami.[footnoteRef:3] [1:  Ali Al-Jarim & Muthafa Amin, Al-Balaaghatul Waadhihah, Bandung : Percetakan Sinar Baru Algensindo, 1993, hlm. 270.]  [2:  Jalal Al-Din Al-Qazawayni,  Al-Idhah fi ‘Ulum Al-Balaghah, Beirut : Dar Al-Kuthub Al “ilmiyah, hlm. 136.]  [3:  Ahmad Izzan, Studi Kidah Tafsir Al-Quran Menilik Keterkaitan Bahsa-Tekstual dan Makna-Konsterktual Ayat, Bandung : Humaniora, 2009, hlm. 33] 

B. Klasifikasi Istifham 
Dalam tata bahasa Arab, Istifham diklasifikasikan menjadi dua pola, yaitu Istifham haqiqi dan istifham majazi.[footnoteRef:4] [4:  Amin Ali Al Jeremy dan Mustofa, Al-Balaghah Al-Wadhihah, Mesir : Dar Al-Ma’arif, 1951, hlm. 165.] 

Istifham haqiqi bermakna pertanyaan seseorang kepada orang lain tentang sesuatu yang memang benar benar belum diketahui sebelumnya. Adapun Istifham majazi merupakan pertanyaan yang sebenarnya sudah diketahui. Dalam kondisi ini, fungsi yang dimiliki kalimat istifham tersebut tidak lagi asli sebegai pertanyaan yang mengharapkan jawaban. Namun, beralih kepada fungsi-fungsi yang lain, misalnya perintah, larangan, pengingkaran, do’a, harapan, sangkalan, serta tujuan lainnya.[footnoteRef:5] [5:  Ibid.] 

C. Perangkat Istifham 
Perangkat istifham yang dimaksud adalah huruf huruf atau kata yan digunakan untuk kalimat perntanyaan. 
Dilihat dari fungsinya, perangkat istifham dibagi kedalam 3 bagian yaitu[footnoteRef:6] : [6:  Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, ......, hlm. 274] 

1. Al – Tashawwur
Yaitu gambaran tentang mufrad, yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu.
2. Al – Tashdiq
Yaitu gambaran tentang nisba, yang bertujuan untuk membenarkan sesuatu. 
3. Al – Tashawwur dan Al – Tashdiq
Yaitu istifham yang menggambarkan tentang mufrad dan nisbah, yang bertujuan untuk membernarkan sesuatu sekaligus menggambarkan sesuatu. 
D. Adatul – istifham [footnoteRef:7] [7:  Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, ......, hlm. 276] 

1. Hamzah (أ)
Hamzah digunakan untuk mencari pengetahuan tentang dua hal :
a. Tashawwur
Yaitu gambaran tentang mufrad atau jawaban yang bersifat mufrad, dalam hal ini hamzah langsung diiringi dengan hal yang ditanyakan dan umumnya hal yang ditanyakan ini mempunyai bandingan yang disebutkan setelah lafadz ‘am.
b. Tashdiq 
Yaitu gambaran tentang nisbah atau menunjukkan terjadi atau tidaknya salah satu diantara dua perkara. Dalam hal ini bandingan perkara yang ditanyakan tidak dapat disebutkan. 
2. Hal (هل)
Hal digunakan untuk meminta tentang tasydiq, tidak ada yang lain; dan tidak boleh menyebut bandingan perkara yang ditanyakan dengan hal. Dalam hal ini kata hal bisa dijawab dengan kata “ya” atau “tidak”. Istifham hal ini juga terbagi atas dua macam, yaitu : 
a. Bashithah yakni untuk menanyakan suatu keadaan benda berwujud atau tidak.
b. Murakkabah yakni untuk menanyakan eksistensi tentang sesuatu. 
3. Man (من)
Untuk menanyakan keterangan makhluk yag berakal. 
4. Maa (ما)
Untuk menanyakan keterangan nama atau hakikat sesuatu yang bernama
5. Mataa (مثي)
Untuk menanyakan waktu, baik yang lalu maupun yang akan datang. 
6. Ayyanaa (أيّا ن)
Untuk menanyakan keterangan waktu yang akan datang secara khusus dna menunjukkan kengerian. 
7. Kaifa (كيف)
Untuk menanyakan keterangan keadaan. 
8. Aina (أين)
Untuk menanyakan keterangan tempat.
9. Annaa (أنّي)
Mempunyai tiga makna, yaitu bagaimana, dari mana, dan kapan. 
10. Kam (كم)
Untuk menanyakan keterangan jumlah. 
11. Ayyun  (أيّ)
Untuk menanyakan keterangan salah satu dari dua hal yang berserikat dalam suatu perkara dan menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, bilangan, makhluk berakal, dan makhluk tidak berakal, sesuai lafadz yang disandarkannya, 






E. Contoh contoh di dalam Al-Quran
Didalam memahami contoh di dalam Al-Quran kita harus bisa memahami fungsi ayat ayat itu kedalam bentuk istilah istifham.[footnoteRef:8] Fungsi istifham dibagi kedalam 14 bagian, yang diterangkan sebagai berikut : [8:  Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, ......, hlm. 280] 

1. Al-Taqrir (Menetapakan)
Dalam fungsi taqrir ini, kalimat istifham tidak memerlukan jawaban, sebab tujuannya adalah untuk menetapkan suatu gagasan bukan pertanyaan. Fungsi taqrir ini biasanya menggunakan huruf hamzah sebagai perangkat istifhamnya yang kemudian diikuti oleh fiil nafi. Contoh untuk fungsi istifham ini terdapat dalam surat Al-Insyrah ayat 1 :
أَلَمۡ نَشۡرَحۡ لَكَ صَدۡرَكَ ١ 
Artinya: “Tidakkah kami lapangkan dadamu (Muhammad)?"
Dalam kasus ini, huruf hamzah yang kemudian diikuti oleh huruf nafi tidak bermakna nafi, namun sebaliknya menetapkan dan memberikan pembenaran terhadap kalimat yang ada setelah kata nafi tersebut. 
Contoh lain ada di dalam surat Al-Baqarah ayat 6 :
إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفَرُواْ سَوَآءٌ عَلَيۡهِمۡ ءَأَنذَرۡتَهُمۡ أَمۡ لَمۡ تُنذِرۡهُمۡ لَا يُؤۡمِنُونَ ٦ 
Artinya : ”Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.” (Q.S. Al-Baqarah 2:6)
	Dalam pemahaman ayat ini Allah menetapkan bahwa orang kafir itu sama saja, maksudnya ketika orang kafir di beri peringatan atau tidak mereka tidak akan mengubah pendirian mereka. Mereka tetap tidak mau berima kepada ajaran Allah SWT. yakni Al-Quran Menurut Sunnah Rasul yang telah turun dan diajarkan kepadanya.[footnoteRef:9] [9:  Katsir Ibnu, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir, Mu-assasah Daar al-Hilaal : Kairo, 1994, jilid 1 hlm. 54] 

	Contoh lain terdapat dalam surat Al-Anbiya ayat 62 :
قَالُوٓاْ ءَأَنتَ فَعَلۡتَ هَٰذَا بِ‍َٔالِهَتِنَا يَٰٓإِبۡرَٰهِيمُ ٦٢ 
Artinya : “Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?”
Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang orang mempertanyakan kepda Nabi Ibrahim a.s. tentang penghancuran patung patung yahudi. Dalam konteks kebahasaan, pertanyaan dalam ayat ini membutuhkan jawaban dari Nabi Ibrahim a.s.. dalam kronologi kisah pada ayat diatas, orang orang kafir itu sudah mengetahui pelaku yang menghancurkan patung patung itu, namun bisa jadi untuk menetapkan atau pengakuan dari si pelaku langsung, orang orang kafir itu menanyakan perihal itu kepada Nabi Ibrahim a.s.[footnoteRef:10] [10:  Imam Jalal Al-Din al-Shuyuthi & Jalaluddin Al-Mahalli, Terjemah Tafsir Al-Jalalain, Bandung, Sinar Baru Algensindi, 2006, hlm. 541. ] 

2. Ikhbar (Mengabarkan)
Ikhbar adalah memberikan informasi tentang sesuatu. Fungsi istifham ini bertujuan untuk menguatkan informasi atau kabar yang disampaikan dalam suatu kalimat.
Kalimat istifham yang memiliki fungsi kedua ini biasanya menggunakan huruf “hamzah” dan “hal”. Contohnya terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 12 :
أَلَآ إِنَّهُمۡ هُمُ ٱلۡمُفۡسِدُونَ وَلَٰكِن لَّا يَشۡعُرُونَ ١٢ 
Artinya : ”Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar”
3. Al-Taswiyyah (Menyamakan)
Fungsi istifham ini bertujuan untuk menyamakan dalam perbandingan yang dibandingkan, yakni kalimat sesudah dan sebelum huruf istifham memiliki kedudukan yang sama.
Contohnya terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 6 :
إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفَرُواْ سَوَآءٌ عَلَيۡهِمۡ ءَأَنذَرۡتَهُمۡ أَمۡ لَمۡ تُنذِرۡهُمۡ لَا يُؤۡمِنُونَ ٦
Artinya : ”Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.” (Q.S. Al-Baqarah 2:6)
	Dalam pemahaman ayat ini Allah menetapkan bahwa orang kafir itu sama saja, maksudnya ketika orang kafir di beri peringatan atau tidak mereka tidak akan mengubah pendirian mereka. Mereka tetap tidak mau berima kepada ajaran Allah SWT. yakni Al-Quran Menurut Sunnah Rasul yang telah turun dan diajarkan kepadanya.[footnoteRef:11] [11:  Katsir Ibnu, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir, Mu-assasah Daar al-Hilaal : Kairo, 1994, hlm. 54] 

4. Al Irsyad (Petunjuk) dan Al Tadhkir (Pengingat)
Fungsi istifham ini biasanya digunakan untuk bahan mengevaluasi diri sendiri. Contoh untuk fungsi istifham ini terdapat dalam surat Ghaafir ayat 82 :
أَفَلَمۡ يَسِيرُواْ فِي ٱلۡأَرۡضِ فَيَنظُرُواْ كَيۡفَ كَانَ عَٰقِبَةُ ٱلَّذِينَ مِن قَبۡلِهِمۡۚ كَانُوٓاْ أَكۡثَرَ مِنۡهُمۡ وَأَشَدَّ قُوَّةٗ وَءَاثَارٗا فِي ٱلۡأَرۡضِ فَمَآ أَغۡنَىٰ عَنۡهُم مَّا كَانُواْ يَكۡسِبُونَ ٨٢ 
Artinya : “Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka”
Ayat diatas menyatakan bahwasanya pengalaman pengalaman sejarah kelam masa lalu, seharusnya menjadi bahan intropeksi diri untuk tidak melakukan hal yang sama di masa yang akan datang. Ini juga sekaligus menuntut kita untuk bisa memperbaiki berbagai kesalahan di masa lalu dalam koriodor positif. Artinya, secara tidak langsung Al-Quran mengemukakan hal ini supaya apa yang terjadi di masa lalu menjadi referensi dan pijakan dasar dalam melangkah ke tahap selanjutnya.[footnoteRef:12] [12:  Dalam Jurnal Studi agama hlm. 46.] 

5. Ifham (Pemberian Pemahaman)
Fungsi istifham ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang sesuatu yang di ajukan melalui sebuah pertanyaan. Contoh untuk istifham ini terdapat dalam surat Thaha ayat 17 :
وَمَا تِلۡكَ بِيَمِينِكَ يَٰمُوسَىٰ ١٧ 
Artinya :   “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa”
Dalam pemahaman ayat ini terdapat pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam ayat selanjutnya. Dimana pertanyaan yang diajukan dalam ayat 17 tidak lain untuk memberikan pemahaman tentang sesuatu yang tercantum di dalam ayat 18 yang berbunyi : 
قَالَ هِيَ عَصَايَ أَتَوَكَّؤُاْ عَلَيۡهَا وَأَهُشُّ بِهَا عَلَىٰ غَنَمِي وَلِيَ فِيهَا مَ‍َٔارِبُ أُخۡرَىٰ ١٨ 
Artinya : “Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya".”[footnoteRef:13] [13:  Muhammad Bin Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashaf, Jilid 2 (Beirut : Dar Al Fikr, t.t), hlm. 533] 

6. Tashwiq (Memotivasi)
Fungsi istifham Tashwiq ini bertujuan untuk menggiring perasaan dan rasio manusia agar condong kepada gagasan yang dimunculkan pada kalimat istifham tersebut. Maksudnya adalah untuk membuat manusia bisa berbuat lebih baik lagi selama itu berada dalam jalan yang Allah hendaki. Contohnya terdapat dalam surat Shaf ayat 10 :
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ هَلۡ أَدُلُّكُمۡ عَلَىٰ تِجَٰرَةٖ تُنجِيكُم مِّنۡ عَذَابٍ أَلِيمٖ ١٠ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih”
Dalam tafsir Ibnu Katsir diterangkan 
7. Al Amr (Perintah) 
Fungsi istifham pada pola ini bertujuan untuk memberikan sesuatu tentang sesuatu. Dalam hal ini istifham pada umumnya memang sebuah pertanyaan yang belum diketahui sebelumnya. Namun, pada pola ini istifham memiliki estetika tersendiri dan dapat beralih fungsi menjadi kalimat perintah. Contoh untuk istifham ini terdapat dalam surat An-Nisa ayat 75 :
وَمَا لَكُمۡ لَا تُقَٰتِلُونَ فِي سَبِيلِ ٱللَّهِ وَٱلۡمُسۡتَضۡعَفِينَ مِنَ ٱلرِّجَالِ وَٱلنِّسَآءِ وَٱلۡوِلۡدَٰنِ ٱلَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَآ أَخۡرِجۡنَا مِنۡ هَٰذِهِ ٱلۡقَرۡيَةِ ٱلظَّالِمِ أَهۡلُهَا وَٱجۡعَل لَّنَا مِن لَّدُنكَ وَلِيّٗا وَٱجۡعَل لَّنَا مِن لَّدُنكَ نَصِيرًا ٧٥ 
Artinya : “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".”
	Dalam ayat ini, kalimat perintah tidak hanya menggunakan fi’il amr seperti kalimat lazimnya, namun menggunakan uslub istifham untuk memunculkan estetika yang lebih kuat dalam kalimat tersebut. 
8. Nafi (Meniadakan) 
Fungsi nafi pada istifham ini bertujuan untuk meniadakan sesuatu. Contohnya terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 210 :
هَلۡ يَنظُرُونَ إِلَّآ أَن يَأۡتِيَهُمُ ٱللَّهُ فِي ظُلَلٖ مِّنَ ٱلۡغَمَامِ وَٱلۡمَلَٰٓئِكَةُ وَقُضِيَ ٱلۡأَمۡرُۚ وَإِلَى ٱللَّهِ تُرۡجَعُ ٱلۡأُمُورُ ٢١٠ 
Artinya :  “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan”
Istifham dalam ayat ini yang berpola nafi digunakan sebagai sebuah sindiran kepada orang orang yang meninggalkan agama islam atau tidak mau masuk agama islam.[footnoteRef:14] Maksudnya adalah bahwa orang orang yang meninggalkan agama Islam atau tidak mau masuk agama Islam sama saja dengan pasrah dan tidak mampu berbuat apa apa dan hanya menunggu kebaikan serta kemurahan Tuhan semata. Ini sebabnya karena mereka tidak memiliki bekal apa apa. Sekaligus membantah bahwasanya orang yang tidak masuk islam dan masuk islam kedudukannya sama di akhirat nanti.  [14:  Ibid., hlm. 25] 

9. Al Tamanna (Harapanyang yang tidak mungkin tercapai)
Fungsi istifham ini banyak sekali ditemukan dan digunakan dalam kaidah kebahasaan Arab dan Al-Quran. Pengungkapan tamanna dengan menggunakan pola istifham dan bukan dengan kalimat biasa memunculkan pada akhirnya memang memunculkan estetika yang berbeda dalam kalimat tersebut.  Contohnya terdapat dalam surat Al-A’raf ayat 53 :
هَلۡ يَنظُرُونَ إِلَّا تَأۡوِيلَهُۥۚ يَوۡمَ يَأۡتِي تَأۡوِيلُهُۥ يَقُولُ ٱلَّذِينَ نَسُوهُ مِن قَبۡلُ قَدۡ جَآءَتۡ رُسُلُ رَبِّنَا بِٱلۡحَقِّ فَهَل لَّنَا مِن شُفَعَآءَ فَيَشۡفَعُواْ لَنَآ أَوۡ نُرَدُّ فَنَعۡمَلَ غَيۡرَ ٱلَّذِي كُنَّا نَعۡمَلُۚ قَدۡ خَسِرُوٓاْ أَنفُسَهُمۡ وَضَلَّ عَنۡهُم مَّا كَانُواْ يَفۡتَرُونَ ٥٣ 
Artinya : “Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Quran itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafa´at yang akan memberi syafa´at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?". Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.”
Dalam ayat ini, ketika orang orang yang merugi tersebut menggunakan kalimat istifham, pada dasarnya mereka berharap agar datang seorang penolong bagi mereka untuk mngembalikkan mereka ke dunia serta memperbaiki kehidupan mereka serta bisa beramal baik.[footnoteRef:15] Namun, harapan mereka itu hanya harapan yang tidak mungkin bisa terwujud. Oleh karena itu, istifham dalam ayat ini memunculkan kalimat harapan yang tidak mungkin bisa terwujud atau disebut tamanna.  [15:  Ibid, hlm. 85] 

10. Nahi (Larangan)
Fungsi istifham ini bertujuan untuk menegaskan suatu larangan terhadap sesuatu. Salah satu contohnya terdapat dalam surat At Taubah ayat 13 :
أَلَا تُقَٰتِلُونَ قَوۡمٗا نَّكَثُوٓاْ أَيۡمَٰنَهُمۡ وَهَمُّواْ بِإِخۡرَاجِ ٱلرَّسُولِ وَهُم بَدَءُوكُمۡ أَوَّلَ مَرَّةٍۚ أَتَخۡشَوۡنَهُمۡۚ فَٱللَّهُ أَحَقُّ أَن تَخۡشَوۡهُ إِن كُنتُم مُّؤۡمِنِينَ ١٣ 
Artinya : “Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman.”
Dalam kalimat “mengapa kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti...” dalam ayat ini terdapat larangan untuk takut kepada orang orang kafir, karena pada hakikatnya Allah-lah yang harus kita takuti. 
11. Taubikh (Pencelaan)
Fungsi istifham ini bertujuan untuk memberikan celaan terhadap sesuatu perkara. Contohnya terdapat dalam surat Al Mulk ayat 25 dan 26 :
وَيَقُولُونَ مَتَىٰ هَٰذَا ٱلۡوَعۡدُ إِن كُنتُمۡ صَٰدِقِينَ ٢٥  قُلۡ إِنَّمَا ٱلۡعِلۡمُ عِندَ ٱللَّهِ وَإِنَّمَآ أَنَا۠ نَذِيرٞ مُّبِينٞ ٢٦ 
Artinya : “Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?”
“Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan".”
Dalam konteks ayat ini pertanyaan yang diajukan pada ayat 25 itu bertujuan untuk mengejek yang dilontarkan oleh orang orang yang ingkar. Karena pada hakikatnya Nabi pun sama sama tidak mngetahui kapan terjadinya hari kiamat itu. Karena itu, konteks istifham pada ayat ini bukan bertujuan untuk meminta jawaban atas suatu pertanyaan, tetapi lebih kepada celaan. 
12. Ta’azhim (Mengagungkan)
Fungsi istifham ini betujuan untuk mengagungkan terhadap sesuatu. Contohnya terdapat dalam surat An Naziat ayat 42 :
 يَسۡ‍َٔلُونَكَ عَنِ ٱلسَّاعَةِ أَيَّانَ مُرۡسَىٰهَا ٤٢ 
Artinya : “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan, kapankah terjadinya.”
	Dalam ayat ini bukan berfungsi sebagai pertanyaan yang dipintakan sebuah jawaban. Tetapi lebih ke pengagungan hari kiamat itu sendiri. 
13. Tahqir (Menghina) 
Fungsi dari istifham ini bertujuan untuk menghina tentang sesuatu. Contohnya terdapat dalam surat Al Furqan ayat 41 :
وَإِذَا رَأَوۡكَ إِن يَتَّخِذُونَكَ إِلَّا هُزُوًا أَهَٰذَا ٱلَّذِي بَعَثَ ٱللَّهُ رَسُولًا ٤١ 
Artinya : “Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan mengatakan): "Inikah orangnya yang di utus Allah sebagai Rasul?”
Dalam konteks ayat ini dijelaskan bahwa orang orang kafir menghina tentang kenabian Nabi Muhammad. Kalimat istifham pada ayat ini juga berfungsi sebagai penguat keingkaran mereka terhadap kenabian Muhammad SAW. yang diutus oleh Allah sebagai Nabi dan Rasul.[footnoteRef:16] [16:  Al-Shuyuthi, Terjemah Tafsir Jalalain, hlm. 432.] 

14. Ta’ajjub (Keheranan)
Salah satu contoh dari pola istifham yang berfungsi sebagai Ta’ajjub ini terdapat dalam surat Shad ayat 5 :
أَجَعَلَ ٱلۡأٓلِهَةَ إِلَٰهٗا وَٰحِدًاۖ إِنَّ هَٰذَا لَشَيۡءٌ عُجَابٞ ٥ 
Aritnya : “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.”
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini pada awalnya Nabi Muhammad memerintahkan orang orang kafir untuk menghancurkan berhala berhala yang ada atau tuhan tuhan mereka dan menggantinya dengan beribadah serta mengesakan Allah.[footnoteRef:17] [17:  Katsir Ibnu, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir, jilid 7 hlm 51 ] 





















